RINGKASAN

Pisang merupakan komoditas pertanian yang paling banyak diolah menjadi
berbagai macam olahan makanan maupun minuman. Pisang dikenal sebagai
tanaman yang serba guna karena mulai dari akar sampai daun pun dapat
digunakan (Sunyoto, 2011). Di samping itu. tanaman pisang merupakan tanaman
serba guna, bisa tumbuh dimana saja, tanaman ini-juga memiliki nilai-nilai
ekonomi yaitu tanaman ini mudah dirawat, cepat tumbuh dan rata-rata satu tahun
telah berbuah. Hal tersebut membuat penanaman modal dalam usaha pisang jadi
cepat berputar.

Agroindustri hilir merupakan kegiatan' pengolahan hasil pertanian menjadi
produk olahan yang bernilai - ekonomi, sekaligus menjadi suatu tahapan
pembangunan pertanian berkelanjutan. “Agroindustri menjadi subsistem ' yang
melengkapi rangkaian sistem agribisnis- dengan fokus kegiatan berbasis pada
pengolahan sumberdaya hasil pertanian dan peningkatan nilai tambah komoditas.
Agroindustri memiliki peranan yang Strategis dalam-upaya pemenuhan kebutuhan
bahan pokok, perluasan kesempatan kerja, pemberdayaan produksi dalam negeri,
dan pengembangan sektor perekonomian. Hal ini didukung dengan adanya
keunggulan karakteristik yang dimiliki agroindustri, yaitu penggunaan bahan baku
dari sumberdaya alam yang tersedia di dalam negeri (Saragih, 2006).

Walaupun peranan agroindustri sangat penting, namun pengembangannya
masih dihadapkan pada berbagai tantangan yaitu antara lain: (1). keterbatasan

penyediaan bahan baku yang teratur dalam bentuk kuantitas maupun kualitas yang

74



75

memadai, serta harga bersaing, apalagi bahan baku tersebut harus dibeli di pasar
bebas dari petani kecil yang lokasinya berpencar-pencar (2). Kesulitannya
pemasaran karena produk yang dihasilkan mempunyai kualitas yang kurang baik,
serta kemasan dan label yang kurang menarik (3). pengangkutan produk
agroindustri cenderung mahal karena soal jarak yang jauh (Kamisi, 2011).

Nilai tambah merupakan pertambahan nilai suatu komoditas karena adanya
input fungsional yang di berlalukan pada komoditas-tersebut. Input fungsional
dapat berupa proses pengubahan bentuk (form ulility), pemindahan tempat (place
utility), dan proses penyimpanan (time utility). Nilai tambah juga mengambarkan
imbalan bagi tenaga kerja, modal, dan manajemen.(Munawar, 2010).

Tanaman pisang yang ada di Kabupaten Banyuwangi selama ini ialah hasil
dari budidaya dan selebihnya sebagai tanaman. pengisi kebun-kebun kosong atau
tanaman yang tidak sengaja tumbuh di belakang rumah atau pekarangan rumah,
sehingga sebagian penduduk belum melakukan budidaya pisang secara intensif,
padahal apabila dibudidayakan dengan baik tanaman pisang memiliki nilai
ekonomis yang sangat tinggi.-Pemanfaatan-lahan pekarangan dengan menanam
tanaman pisang dapat meningkatkan pendapatan petani, mengingat tanaman
pisang tidak membutuhkan perawatan yang intensif atau perawatan yang khusus.

Upaya yang dapat ditempuh untuk meningkatkan nilai tambah komoditas
pisang adalah mendorong upaya diversifikasi produk secara vertikal. Upaya
diversifikasi vertikal pisang akan tercipta aneka produk olahan lain yang memiliki
nilai ekonomis cukup tinggi seperti sale pisang. Sale pisang adalah makanan

ringan yang terbuat dari sisiran tipis buah pisang kemudian digoreng langsung
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tanpa bahan tambahan makanan dan tanpa dijemur terlebih dahulu. Sale pisang
merupakan salah satu produk yang banyak diusahakan oleh masyarakat di
Kabupaten Banyuwangi. Jenis pisang yang banyak diolah menjadi sale pisang
adalah pisang awak saja. Produk olahan dari pisang tersebut akan menjadi sale
pisang kering yang mempunyai cita rasa manis, asam dan teksur yang kering
sangat renyah.

Dengan demikian pengembangan agroindustri berlokasi di daerah sentra
produksi atau di daerah produksi bahan baku itu sendiri perlu menjadi perhatian.
Karena pengembangan agroindustri itu sendiri. ada keterkaitan dengan tujuan
pembangunan wilayah = pedesaaan dan Keterlibatan + sumber daya manusia
pedesaan. Sehingga dapat memperkenalkan tambahan kegiatan atau perlakuan
terhadap komoditi setelah dipanen yang nantinya dapat diolah terlebih dahulu dan
memperoleh nilai tambah dari komoditi yang dihasilkan dan penyerapan tenaga
kerja di perusahaan pengolahan. Memberikan keuntungan bagi perusahaan-
perusahaan pengolahan.

Sale pisang dapat menciptakan nilai tambah serta menghasilkan keuntungan
bagi pengusaha agroindustri. Nilai-tambah merupakan hasil penjualan produksi
dikurangi intermediate cost yaitu biaya bahan baku dan biaya input lain yang
menunjang dalam proses produksi- selain biaya tenaga kerja, sedangkan
keuntungan diperoleh dari selisih antara total penerimaan (total revenue) dengan
total biaya (total cost).

Kendala yang dihadapi dalam kegiatan agroindustri di Kabupaten

Banyuwangi adalah harga jual pisang yang relatif mahal namun hal ini tidak
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menghalangi kegiatan usaha tersebut. Selain itu, jumlah produksi menurun,
sehingga dapat berpengaruh terhadap keuntungan agroindustri sale pisang.
Kendala lain yang dihadapi produsen vyaitu keterbatasan biaya padahal
keuntungan harus tetap dicapai, maka penggunaan biaya harus efisien untuk
memperoleh keuntungan yang besar. Berdasar latar belakang itu menarik
dilakukan suatu penelitian untuk menganalisis apakah pengusaha agroindustri sale
pisang sudah mengatur sebaik mungkin pengeluaran, sehingga produksi sale
pisang dapat menghasilkan keuntungan dan memberi nilai tambah.

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka tujuan penelitian
sebagai (1) untuk mengidentifikasi apakah ada perbedaan keuntungan agroindustri
sale pisang antar skala usaha di Kabupaten Banyuwangi, (2) untuk
mengidentifikasi apakah ada perbedaan nilai tambah agroindustri sale pisangantar
skala usaha di Kabupaten Banyuwangi.

Penentuan daerah penelitian dalam penelitian ini ditentukan secara sengaja
(Purposive Method), yaitu di Kabupaten Banyuwangi pada bulan november 2019
yaitu kecamatan Blimbingsari, Tegaldlimo, dan _Tegalsari. Penentuan lokasi
tersebut berdasarkan data primer dan data sekunder yang menunjukkan bahwa
daerah penelitian yang dipilih tersebut merupakan salah satu sentra produksi
pisang, sehingga masyarakat yang mendirikan agroindustri sale pisang dapat
memanfaatkan hasil pisang yang ada.

Narbuko dan Achmadi (2004) menyatakan bahwa metode purposive
berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang diperkirakan mempunyai

sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat yang ada dalam populasi yang
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sudah diketahui sebelumnya. Jadi ciri-ciri atau sifat-sifat yang spesifik yang ada
atau dilihat dalam populasi dijadikan kunci untuk pengambilan sampel.

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan terdiri dari dua macam yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui teknik
wawancara berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disediakan kepada pelaku
agroindustri sale pisang di Kabupaten Banyuwangi. Data sekunder dikumpulkan
dari instansi yang terkait-dengan penelitian seperti data Badan Pusat Statistik,
Dinas Pertanian dan lain lain. Menurut Umar (2003), data primer merupakan data
mentah yang akan diproses untuk tujuan-tujuan tertentu sesuai dengan kebutuhan
yang diperoleh langsung dari-sumber pertama;. misalnya dari individu. Data
primer diperoleh dari hasil wawancara. Metode wawancara merupakan metode
yang memberi pertanyaan terstruktur kepada sampel dari populasi dan dirancang
untuk memperoleh informasi (data) dari responden (Widayat dan' Amirullah,
2002). - Menurut. Umar (2003), data sekunder merupakan data primer yang telah
diolah lebih lanjut menjadi bentuk-bentuk seperti tabel, grafik, diagram, gambar,
dan sebagainya sehingga lebih informatif. Data sekunder yang digunakan untuk
penelitian di Kabupaten  Banyuwangi adalah data dari Badan Pusat Statistik
Kabupaten Banyuwangi, data dari Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi dan
data dari Dinas Perdagangan Kabupaten Banyuwangi untuk melengkapi data
penelitian.

Pengujian hipotesis pertama dimaksudkan untuk mengkaji apakah ada
perbedaan keuntungan agroindustri sale pisang antar skala usaha di Kabupaten

Banuwangi
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Pengujian hipotesis kedua dimaksudkan untuk mengidentifikasi apakah ada
perbedaan nilai tambah agroindustri sale pisang antar skala usaha di Kabupaten
Banyuwangi.

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis dan hasil
penelitian serta pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa (1) Ada perbedaan
keuntungan agroindustri sale pisang yang signifikan pada taraf uji 5% antar skala
usaha. Keuntungan rata-rata agroindustri sale pisang skala kecil sebesar Rp
15.253 per kilogram bahan baku atau Rp 15.867/kg produk; lebih tinggi dibanding
skala rumah tangga sebesar Rp 8.355 per kilogram bahan baku atau Rp 8.810/kg
produk. (2) Ada perbedaan nilai tambah agroindustri sale pisang yang signifikan
pada taraf uji 1% antar - skala usaha. Nilai tambah rata-rata agroindustri sale
pisang skala kecil sebesar Rp 22.086 per-kilogram bahan baku atau Rp 23.006/kg
produk lebih tinggi dibanding skala rumah tangga sebesar Rp 16.587 per kilogram

bahan baku atau Rp 17.647/ kg produk.

Oleh karena itu untuk berdasarkan permasalahan, pembahasan dan kesimpulan
yang ada, maka dapat disarankan (1) usaha agroindustri sale pisang agroindustri
skala rumah tangga harus lebih memperhatikan kualitas bahan baku pisang, bahan
penolong berupa minyak dan alat perajang sehingga produk-yang akan dihasilkan
lebih banyak kategori kualitas A yang mempunyai harga jual sebesar Rp
40.000/kg dan pada kategori kualitas B dengan harga Rp 35.000/kg (2) penelitian
perlu dilanjutkan pada wilayah lain selain Kabupaten Banyuwangi yang memiliki
produksi pisang tinggi seperti Kabupaten Lumajang, hal ini untuk mengetahui

apakah memiliki potensi dan prospek yang sama atau mungkin lebih baik.



